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 Tanaman selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu komoditi 
hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Dengan 
semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia yang diikuti dengan 
meningkatnya kesadaran penduduk akan kebutuhan gizi menyebabkan 
bertambahnya permintaan akan sayuran. Kandungan gizi pada sayuran terutama 
vitamin dan mineral tidak dapat disubtitusi melalui makanan pokok. Oleh karena 
itu Budidaya Tanpa Tanah pada beberapa jenis tanaman sayuran perlu 
dikembangkan sebagai salah satu produksi sayuran yang prospektif. 

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca yang berlokasi di Jl. MT. Haryono, 
Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru Malang dengan ketinggian tempat ± 550 mdpl, 
suhu udara rata-rata berkisar 20 oC - 35 oC, mulai bulan Maret 2021 – Juni 2021. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang 
terdiri dari 2 faktor. Faktor I dosis aplikasi vermikompos (V1) = 100 g/pot 
Vermikompos, (V2) = 200 g/pot Vermikompos, (V3) = 300 g/pot Vermikompos, 
(V4) = 400 g/pot Vermikompos, (V5) = 500 g/pot Vermikompos. Faktor II 
konsentrasi vermiwash dan Larutan urine (O1) = 20 ml Vermiwash/L Air, dan (O2) 
= 20 ml Larutan Urine sapi /L Air. Dari kedua faktor diperoleh 10 kombinasi 
perlakuan ditambah satu perlakuan control. Variable yang diamati meliputi Tinggi 
Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, Bobot Segar Tanaman, Bobot Ekonomis, 
Bobot Akar dan Kandungan Klorofil. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dismpulkan bahwa: 
Perlakuan V2O1 (200 g/pot Vermikompos + Vermiwash) memberikan 
pertumbuhan terbaik. Pada parameter luas daun perlakuan V2O1 (200 g/pot 
Vermikompos + Vermiwash) juga memberikan hasil tertinggi pada berat segar total 
tanaman, berat hasil bernilai ekonomis dan berat kering total tanaman masing-
masing sebesar 56,67g/tanaman, 51,33 g/tanaman dan 3,44 g/tanaman, untuk V2O1 
(200 g/pot Vermikompos + Vermiwash) dan V1O2 (100 g/pot Vermikompos + 
Larutan urine), dengan berat segar total tanaman, berat hasil bernilai ekonomis, dan 
berat kering total tanaman masing-masing sebesar 54,67g/tanaman, 46,00 
g/tanaman dan 2,78 g/tanaman. Perlakuan V5O2 (500 g/pot Vermikompos + 
Larutan urine) memberikan kandungan klorofil tertinggi sebesar 24,07(sµ). 
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan bahwa untuk menghasilkan selada 
merah organik dengan tingkat hasil yang tinggi dibutuhkan kombinasi pupuk 
vermikompos padat dengan pupuk organik cair seperti vermiwash dan urin sapi. 



 

 

ABSTRACT 
MOHAMMAD PENDI (21601031057) EFFECT OF APPLICATION OF 
VERMICOMPOS AND LIQUID ORGANIC FERTILIZER ON GROWTH AND 
RESULTS, CHLOROPHIL CONTENT OF RED LETTAGE (Lactuca sativa L.var 
Crispa) WITH SOIL CULTIVATION SYSTEM. 

Preceptor  : 1. Dr. Ir. Nurhidayati, MP.  
       2. Ir. Indiyah Murwani, MP. 

 
Lettuce (Lactuca sativa L.) is a horticultural commodity that has good 

prospects and commercial value. With the increasing number of Indonesian 
population, which is followed by increasing population awareness of nutritional 
needs, the demand for vegetables will increase. The nutritional content of 
vegetables, especially vitamins and minerals, cannot be substituted through staple 
foods. Therefore, soilless cultivation of several types of vegetable crops needs to 
be developed as a prospective vegetable production. 

The research was carried out in a greenhouse located on Jl. MT. Haryono, 
Dinoyo, District Lowokwaru Malang with an altitude of ± 550 masl, the average 
air temperature ranges from 20 oC - 35 oC, starting from March 2021 - June 2021. 
This study used a factorial Randomized Block Design (RAK) consisting of 2 
factors. Factor I dose of vermicompost application (V1) = 100 g/pot Vermicompost, 
(V2) = 200 g/pot Vermicompost, (V3) = 300 g/pot Vermicompost, (V4) = 400 g/pot 
Vermicompost, (V5) = 500 g/pot Vermicompost. Factor II concentration of 
vermiwash and urine solution (O1) = 20 ml Vermiwash/L water, and (O2) = 20 ml 
cow urine solution/L water. From the two factors, 10 treatment combinations were 
obtained plus one control treatment. The observed variables included plant height, 
number of leaves, leaf area, plant fresh weight, economic weight, root weight and 
chlorophyll content. 

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that: 
V2O1 treatment (200 g/pot Vermicompost + Vermiwash) gave the best growth. In 
the leaf area parameter, the V2O1 treatment (200 g/pot Vermicompost + 
Vermiwash) also gave the highest yield on the total fresh weight of the plant, the 
economic value of the yield weight and the total dry weight of the plant respectively 
56.67g/plant, 51.33 g/plant. and 3.44 g/plant, for V2O1 (200 g/pot Vermicompost 
+ Vermiwash) and V1O2 (100 g/pot Vermicompost + Urine solution), with total 
plant fresh weight, economic value yield weight, and total plant dry weight, 
respectively. respectively 54.67g/plant, 46.00g/plant and 2.78g/plant. V5O2 
treatment (500 g/pot Vermicompost + urine solution) gave the highest chlorophyll 
content of 24.07(sµ). Based on the results of this study, it is suggested that to 
produce organic red lettuce with high yields, a combination of solid vermicompost 
fertilizer with liquid organic fertilizer such as vermiwash and cow urine is needed. 



BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Budidaya  tanpa tanah dikembangkan di Indonesia karena adanya tuntutan

masyarakat  terhadap produk pertanian khususnya sayuran yang berkualitas dan

jumlahnya  tersedia  cukup  secara  berkesinambungan.  Disamping  itu,

perkembangan budidaya tanpa tanah juga semakin pesat karena sumber daya alam

yang semakin menurun karena terjadinya degradasi lingkungan, seperti keadaan

iklim  yang  tidak  menentu,  dan  kesuburan  tanah  menurun.  Hal  lainnya  yang

mendorong kemajuan budidaya tanpa tanah adalah karena organisme pengganggu

tanaman semakin meluas sehingga sulit dikendalikan tanpa penggunaan pestisida.

Prospek pengembangan budidaya tanpa tanah atau hidroponik akan semakin baik

dengan  munculnya  kalangan  masyarakat  tertentu  sebagai  penggemar  sayuran

bahkan kalangan tersebut tidak lagi mengkonsumsi bahan gizi  yang bersumber

dari  hewani  melainkan  dari  nabati.  Berbagai  faktor  penentu  prospek

pengembangan  budidaya tanpa  tanah adalah  kemajuan  di  bidang ekonomi dan

Pendidikan  sehingga  masyarakat  menghendaki  suatu  citarasa,  Kesehatan  dan

estetika (Ginting, 2019).

Penelitian ini menggunakan substrat cocopeat, pasir dan abu ketel (Boiler

ash) sebagai  media  tanam.  Cocopeat  memiliki  karakteristik ramah

lingkungan  serta  memiliki  daya  serap  air  yang  tinggi  (Sani,

2015).  Pasir  dapat  dijadikan  media  tanam karena  bersifat  tidak  mengandung

bahan  beracun,  pHnya  6.0-7.5  dan  berukuran  0.05-0.8  mm,  yang  dapat

menciptakan kondisi porous dan aerasi yang baik. Abu ketel yang merupakan sisa



pembakaran ampas tebu (Bagasse) dengan produksi rata-rata 0,3% - 0,6% dari

total penggilingan tebu ini cukup potensial untuk dijadikan sebagai media tanam

tanpa  tanah (Almazan  et  al.,  1998). Penelitian  Latuponu  et  al.  (2011)

menunjukkan bahwa daya sangga dalam pencucian N dicapai pada pelakuan abu

ketel  yang dipirolisis  dengan suhu 400 oC yakni sebesar 33,65%. Persentase N

yang tercuci pada perlakuan abu ketel sekitar 33-45%, sedangkan pada kontrol

hanya diberi  pemupukan N tanpa dibarengi  pemberian  abu ketel  persentase  N

yang tercuci mencapai 76-81%. Abu ketel mengandung nutrisi yang penting untuk

mendorong  pertumbuhan  tanaman  dan  meningkatkan  hasil  panen,  berdasarkan

analisis  dasar abu ketel memiliki  pH  (7,25%),  kandungan  N  (0,66%),  P2O5

(5,32%), dan K2O (4,36%) (Ram & Masto, 2014).

Tanaman  selada  (Lactuca  sativa L)  merupakan  salah  satu  komoditi

hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Dengan

semakin  bertambahnya  jumlah  penduduk  Indonesia  yang  diikuti  dengan

meningkatnya  kesadaran  penduduk  akan  kebutuhan  gizi  menyebabkan

bertambahnya permintaan akan sayuran.  Kandungan gizi pada sayuran terutama

vitamin  dan  mineral  tidak  dapat  disubtitusi  melalui  makanan  pokok.  Selada

merupakan sumber yang baik bagi klorofil dan vitamin K. Kaya garam mineral

dengan unsur- unsur alkali sangat mendominasi. Hal ini yang membantu menjaga

darah tetap bersih, pikiran dan tubuh dalam keadaan sehat. Selada berdaun kaya

akan lutein dan beta-karoten. Juga memasok vitamin C dan K,  Calsium, serat,

folat,  dan zat  besi.  Vitamin K berfungsi  membantu  pembekuan  darah.  Nutrisi

lainnya adalah vitamin A dan B6, asam folat likopen,  Kalium, dan zeaxanthin.



Selada  mengandung  alkaloid  yang  bertanggung  jawab  untuk  efek  terapeutik

(Nazaruddin, 2003).

Pada  penelitian  ini  budidaya  tanpa  tanah  untuk  tanaman  selada  merah

menggunakan pupuk organik vermikompos.  Vermikompos merupakan salah satu

pupuk  organik  berkualitas  lebih  dari  pupuk  organik  hasil  pengomposan  tanpa

cacing tanah. Vermikompos adalah kompos yang dihasilkan oleh aktivitas cacing

tanah,  yang bekerjasama  dengan  mikrobiota  tanah lain,  sehingga  mengandung

banyak  hormon  pertumbuhan  tanaman,  berbagai  mikrobiota  bermanfaat  bagi

tanaman, enzim-enzim tanah, dan kaya hara yang bersifat  lepas lambat (Singh,

2008). Pemberian vermikompos akan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi

tanah,  memperbaiki  pertumbuhan berbagai jenis  tanaman hortikultura,  tanaman

pangan,  serta  memperbaiki  kualitas  hasil  pertanian. Penggunaan  vermikompos

telah terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman ubi jalar

(Jedeng, 2011). 

Pupuk organik lain yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah

dan  tanaman  adalah  limbah  cair  peternakan  seperti  urine  sapi. Urine  sapi

mengandung unsur nitrogen, fosfor, dan kalium yang bermanfaat untuk tanaman.

Penggunaan  urin  sapi  sebagai  pupuk  organik  akan  memberikan  keuntungan

diantaranya harga relatif murah, mudah didapat dan diaplikasikan, serta memiliki

kandungan  hara  yang  dibutuhkan  tanaman.  Kandungan  urine  sapi antara

lain Nitrogen (N) : 1,4 hingga 2,2 % , fosfor ( P ) : 0,6 hingga 0,7% , dan kalium (

K ) 1,6 hingga 2,1%. Urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dengan

cara menginkubasinya terlebih dahulu hingga terdekomposisi (Yeni, 2014).



Selain urine sapi, penelitian ini menggunakan Vermiwash yang merupakan

cairan yang dikumpulkan setelah aliran air  melalui  kolom aksi

cacing  atau  penyiraman  pada  saat  dilakukannya

vermikomposting  dengan  cacing.  Vermiwash  mengandung  nitrogen

sebagai produk ekskresi nitrogen dan hormon pemacu pertumbuhan dan enzim

esensial  dan  menanamkan  ketahanan  pada  tanaman.  Ini  bermanfaat  untuk

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan merangsang hasil dan produktivitas

tanaman dan juga studi mikroba vermiwash menemukan bahwa bakteri pengikat

nitrogen menyukai Azotobacter (Kaur et al., 2015).

Penggunaan pupuk organik ini  diharapkan dapat mengurangi  penggunaan

pupuk  anorganik  yang  dalam  jangka  waktu  lama berdampak  negatif  terhadap

lingkungan tanah dan air.  Residu pupuk anorganik dapat mencemari lingkungan

yang  berbahaya  bagi  kesehatan  manusia. Oleh  karena  itu  dalam  upaya

pengembangan sistem pertanian organik yang ramah lingkungan, perlu dilakukan

penelitian  tentang  penggunaan  berbagai  macam  pupuk  organik  dalam  sistem

budidaya  tanaman  sayuran  agar  dihasilkan  produk  pertanian  yang  ramah

lingkungan dan sehat untuk dikonsumsi oleh manusia.

1.2 Rumusan Masalah

       Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh kombinasi aplikasi vermikompos dan pupuk organik

cair terhadap pertumbuhan tanaman selada merah.

2. Bagaimana pengaruh kombinasi aplikasi vermikompos dan pupuk organik

cair terhadap kandungan klorofil dan hasil tanaman selada merah.



1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui: 

1)  Mengetahui  pengaruh  kombinasi  aplikasi  vermikompos

dan  pupuk  organik  cair  terhadap  pertumbuhan  selada

merah.

2) Mengetahui pengaruh kombinasi aplikasi vermikompos dan

pupuk organik cair terhadap kandungan klorofil dan hasil

tanaman selada merah. 

1.4Hipotesis

1) Perbedaan  dosis vermikompos  dan  macam  pupuk  organik  cair

memberikan pertumbuhan selada merah yang berbeda.

2) Perbedaan dosis vermikompos dan macam pupuk organik

cair  memberikan  kandungan  klorofil  dan  hasil  selada

merah yang berbeda.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dismpulkan

bahwa:

1. Perlakuan  V2O1 (200  g/pot  Vermikompos  +  Vermiwash)  memberikan

pertumbuhan terbaik. 

2. Perlakuan V2O1  (200  g/pot  Vermikompos  +  Vermiwash)  juga

memberikan  hasil  tertinggi  pada  berat  segar  total  tanaman,  berat  hasil

bernilai ekonomis dan berat kering total tanaman masing-masing sebesar

56,67g/tanaman, 51,33 g/tanaman dan 3,44 g/tanaman,  dan tidak berbeda

nyata dengan V2O1 (200 g/pot Vermikompos + Vermiwash) dan V1O2

(100  g/pot  Vermikompos  +  Larutan  urine),  dengan  berat  segar  total

tanaman,  berat  hasil  bernilai  ekonomis,  dan berat  kering  total  tanaman

masing-masing  sebesar  54,67g/tanaman,  46,00  g/tanaman  dan  2,78

g/tanaman.

3.  Perlakuan V5O2 (500 g/pot Vermikompos + Larutan urine) memberikan

kandungan klorofil tertinggi sebesar 24,07(sµ).

5.2Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  disarankan bahwa untuk

menghasilkan hasil  selada merah organik dengan tingkat hasil

yang  tinggi  dibutuhkan  kombinasi  pupuk  vermikompos  padat

dengan pupuk organik cair seperti vermiwash dan urin sapi.
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